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Abstract
This research aims to examine the influence of human resource capacity, use of

information technology, and the government's internal control system on the quality of
regional government financial reports (empirical study on OPD Kuantan Singingi
Regency). The data for this research were obtained from questionnaire data (primary).
The population in this study was all employees of the finance/accounting department at
the OPD of Kuantan Singingi district, totaling 78 people. The sampling method was using
a saturated sampling technique where the entire population in this study was sampled, so
the sample in this study was 78 people who were employees of the finance/accounting
department at the OPD of Kuantan Singingi district. This study uses a quantitative
approach. The analysis used is multiple linear regression analysis with t test and
coefficient of determination. The test tool used is SPPS version 20.

The research results show that, firstly, Human Resource Capacity has a positive
and significant effect on the Quality of Regional Government Financial Reports with an
effect of 0.309. Second, the use of Information Technology has a positive and significant
effect on the Quality of Regional Government Financial Reports with an effect of 0.254.
Third, the Government Internal Control System has a positive and significant effect on the
Quality of Regional Government Financial Reports with an effect of 0.161. The
coefficient of determination obtained was 0.135 or equal to 13.5%, which means that the
magnitude of the influence of Human Resource Capacity, Use of Information Technology,
and the Government's Internal Control System on the Quality of Regional Government
Financial Reports is 13.5% while the remaining 86.5% is explained by other causal
factors originating from outside regression which was not examined in this study.

Keywords : Human Resource Capacity, Use of Information Technology,
Government Internal Control System and Quality of Regional
Government Financial Reports
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Kapasitas Sumber Daya
Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi, Dan Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah(Studi Empiris
Pada Opd Kabupaten Kuantan Singingi). Data penelitian ini diperoleh dari data
kuesioner (primer).Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh pegawai bagian
keuangan/akuntansi pada OPD kabupaten kuantan singingi yang berjumlah 78 orang.
Metode pengambilan sampel yaitu menggunakan teknik sampling jenuh dimana semua
populasi dalam penelitian ini dijadikan sampel, maka sampel dalam penelitian ini
berjumlah 78 orang yang merupakan pegawai bagian keuangan/akuntansi pada OPD
kabupaten kuantan singingi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Analisis
yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan uji t dan koefisien
determinasi. Alat uji yang digunakan yaitu SPPS versi 20.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertama Kapasitas Sumber Daya Manusia
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah dengan pengaruh sebesar 0,309. Kedua, Pemanfaatan Teknologi Informasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah dengan pengaruh sebesar 0,254. Ketiga, Sistem Pengendalian Intern Pemerintah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah dengan pengaruh sebesar 0,161. Diperoleh Koefisiensi Determinasi sebesar
0,135 atau sama dengan 13.5% yang artinya besarnya pengaruh Kapasitas Sumber Daya
Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi, Dan Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah adalah 13.5%
sedangkan sisanya 86.5% dijelaskan oleh faktor-faktor penyebab lainnya yang berasal
dari luar regresi yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Kapasitas Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi,
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah dan Kualitas Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah

1. PENDAHULUAN
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) merupakan bentuk laporan

pertanggungjawaban atas pengelolaan keuangan daerah selama satu tahun
anggaran. Tujuan umum laporan keuangan pemerintah daerah adalah menyajikan
informasi mengenai posisi keuangan, realisasi anggaran, arus kas, dan kinerja
keuangan suatu entitas pelaporan yang bermanfaat bagi para pengguna dalam
membuat dan mengevaluasi keputusan mengenai alokasi sumber daya. Oleh
karena itu, laporan keuangan pemerintah daerah yang disajikan diharapkan
mempunyai kualitas dengan tingkat karakteristik yang memadai.

Dalam Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dijelaskan bahwa laporan
keuangan yang berkualitas itu harus memenuhi beberapa karakteristik kualitatif
yang sebagaimana disyaratkan dalam Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010,
yaitu: (1) relevan, (2) andal, (3) dapat dibandingkan, dan (4) dapat dipahami.
(Yuliani, Nadirsyah dan Bakar 2010). Pihak – pihak pengguna laporan keuangan
pemerintah antara lain : masyarakat, para wakil rakyat, lembaga pengawas,
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lembaga pemeriksa, pihak yang memberi atau berperan dalam proses donasi,
investasi, pinjaman dan pemerintah sendiri.

Akuntabilitas adalah kewajiban pihak pemegang amanah untuk
memberikan pertanggung jawaban, menyajikan, melaporkan, dan mengungkapkan
segala aktivitas dan kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya kepada pihak
pemberi amanah yang memiliki hak dan kewenangan untuk meminta pertanggung
jawaban tersebut (Mardiasmo 2018: 27) .

Sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban dalam penyelenggaraan
pemerintahan yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara dan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
pemerintahan daerah, upaya konkrit untuk mewujudkan transparansi dan
akuntabilitas pengelolaan keuangan pemerintah, baik pemerintah pusat maupun
pemerintah daerah adalah dengan menyampaikan laporan pertanggungjawaban
berupa laporan keuangan. Laporan keuangan pemerintah yang dihasilkan harus
memenuhi prinsip-prinsip tepat waktu dan disusun dengan mengikuti Standar
Akuntansi Pemerintahan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun
2005.

Pengelolaan keuangan pemerintah daerah harus dilakukan berdasarkan tata
kelola kepemerintahan yang baik (good governance government), yaitu
pengelolaan keuangan yang dilakukan secara transparan dan akuntabel, yang
memungkinkan para pemakai laporan keuangan untuk dapat mengakses informasi
tentang hasil yang dicapai dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah.Oleh
karena itu, informasi yang terdapat di dalam Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah (LKPD) harus bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan para pemakai
(Dita, 2011).

Menurut Soimah (2014), Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
dipengaruhi oleh Kapasitas Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi
Informasi, dan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah. Hasil penelitian Soimah
(2014) menyatakan bahwa Kapasitas Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan
Teknologi Informasi, dan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah berpengaruh
positif dan signifikan terjadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah.
Menurut Rahmawati (2015), Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
dipengaruhi oleh Kapasitas SDM, dan Komitmen Organisasi. Hasil penelitian
Rahmawati menyatakan bahwa Kapasitas Sumber Daya Manusia secara signifikan
tidak berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan, sedangkan
Komitmen Organisasi memoderasi atau memperkuat pengaruh Kapasitas Sumber
Daya Manusia terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah.

Pengendalian intern menurut Permendagri No. 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah merupakan proses yang dirancang untuk
memberikan keyakinan yang memadai mengenai pencapaian tujuan pemerintah
daerah yang tercermin dari keandalan laporan keuangan, efisiensi dan efektivitas
pelaksanaan program dan kegiatan serta dipatuhinya peraturan perundang-
undangan. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Desi dan Ertambang (2008)
menemukan bahwa pemanfaatan teknologi informasi, dan pengendalian intern
akuntansi berpengaruh positif signifikan terhadap keterandalan pelaporan
keuangan pemerintah daerah. Kapasitas sumber daya manusia, dan pemanfaatan
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teknologi informasi berpengaruh positif signifikan terhadap ketepatwaktuan
pelaporan keuangan pemerintah daerah.

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Dhany (2010) yang menemukan bahwa pemanfaatan teknologi informasi, dan
pengendalian intern akuntansi berpengaruh positif signifikan terhadap
keterandalan pelaporan keuangan pemerintah daerah.Kapasitas sumber daya
manusia, dan pemanfaatan teknologi informasi tidak mempengaruhi
ketepatwaktuan pelaporan keuangan pemerintah daerah.Hasil tidak konsisten
tersebut dikarenakan perbedaan responden yang digunakan baik dari segi kualitas
maupun kuantitas. Dari segi kuantitas, telah ada beberapa satuan kerja yang sudah
memiliki beberapa pegawai akuntansi. Dari sisi kualitas, sebagian besar pegawai
sub bagian akuntansi/tata usaha keuangan memiliki latar belakangpendidikan
akuntansi yang sudah memiliki uraian tugas dan fungsi sub bagian akuntansi/tata
usaha keuangan yang terspesifikasi dengan jelas.

Hasil penelitian sebelumnya yang masih belum konsisten dan masih
terbatasnya penelitian di bidang pemerintahan khususnya di Kabupaten Kuantan
Singingi memotivasi peneliti untuk meneliti kembali mengenai pelaporan
keuangan pada instansi pemerintah.

Penelitian ini merupakan replikasi yang mengacu pada penelitian yang
dilakukan oleh Desi dan Ertambang (2008) dengan menguji kembali apakah
dengan menggunakan teori yang sama tetapi dengan responden dan lokasi yang
berbeda akan menghasilkan penelitian yang sama sehingga memperkuat teori
yang ada dan dapat digeneralisasikan.

Dengan pertimbangan bahwa penelitian Desi dan Ertambang (2008) telah
secara spesifik meneliti pengaruh kapasitas sumber daya manusia, pemanfaatan
teknologi informasi, dan pengendalian intern akuntansi terhadap nilai informasi
pelaporan keuangan pemerintah daerah. Ada kemungkinan pengaruh ini juga
terjadi dalam penerapan pelaporan keuangan pada pemerintah Kabupaten Kuantan
Singingi. Alasan lain Kabupaten Kuantan Singingi dipilih sebagai objek penelitian
karena Kabupaten Kuantan Singingi ini telah menerapkan otonomi daerah dan
Kabupaten ini telah menyelenggarakan penerapan Sistem Akuntansi Keuangan
Daerah (SAKD). Melalui peningkatan kapasitas sumber daya manusia yang
dimiliki baik pada tingkatan sistem, kelembagaan, maupun individu, didukung
dengan pemanfaatan teknologi informasi seoptimal mungkin, dan adanya
rancangan pengendalian intern akuntansi yang memadai diharapkan pihak
pengelola keuangan daerahh khususnya bagian akuntansi mampu melaksanakan
tugas dan fungsi akuntansi dengan baik yang akhirnya bermuara pada terciptanya
good governance.

Berdasar uraian di atas, maka penulis akan meneliti hubungan antara
kapasitas sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi, dan
pengendalian intern akuntansi terhadap kualitas pelaporan keuangan pemerintah
daerah dengan judul “Pengaruh Kapasitas Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan
Teknologi Informasi, Dan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah Terhadap
Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah(Studi Empiris Pada Opd
Kabupaten Kuantan Singingi)”
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2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Akuntansi Keuangan Daerah

Akuntansi keuangan daerah adalah proses pengindentifikasian, pengukuran,
pencatatan dan pelaporan transaksi ekonomi (keuangan) dari entitas keuangan
daerah (kabupaten kota, atau provinsi) yang dijadikan sebagai informasi dalam
rangka pengambilan keputusanekonomi oleh pihak-pihak eksternal entitas
pemerintah daerah (kabupaten, kota, atau provinsi) yang memerlukan (Halim
2014:43).

2.1.2 Tujuan Akuntansi Keuangan Daerah
Akuntansi keuangan daerah mempunyai beberapa tujuan sebagai berikut:

1. Pertanggungjawaban
Pertanggungjawaban memiliki arti memberikan informasi keuangan yang
lengkap,cermat dalam bentuk dan waktu yang tepat yang berguna bagi
pihak yang berkaitan dengan unit-unit pemerintahan.

2. Manajerial
Tujuan manajerial berarti akuntansi pemerintahan harus menyediakan
informasi keuangan yang diperlukan untuk perencanaan, penganggaran,
pelaksanaan, pemantauan, pengendalian anggaran, perumusan kebijakan
dan pengambilan keputusan, serta penilaian kinerja pemerintah.

3. Pengawasan
Tujuan pengawasan memiliki arti bahwa akuntansi pemerintah harus
memungkinkan terselengaranya pemerikasaan oleh apparat pengawasan
fungsional seara efektif dan efisien (Halim 2014:39).

2.1.3 Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD)
Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 Tentang Standar Akuntansi

Pemerintahan, menyatakan bahwa laporan keuangan memiliki pengertian sebagai
berikut: “Laporan keuangan merupakan laporan yang terstruktur mengenai posisi
keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan”
(PP No. 71 Tahun 2010).

Laporan keuangan pada dasarnya merupakan asersi dari pihak manajemen
pemerintah yang menginformasikan kepada pihak lain, yaitu para pemangku
kepentingan (stakeholder), tentang kondisi keuangan pemerintah. Di Indonesia,
laporan keuangan pokok yang harus dibuat oleh pemerintah sebagaimana
tercantum dalam pasal 30 UU No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
meliputi:

1. Laporan Realisasi APBN/APBD,
2 Neraca,
3 Laporan Arus Kas,
4 Catatan atas Laporan Keuangan,
5 Lampiran laporan keuangan perusahaan negara/daerah.
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Pemanfaatan
Teknologi (X2)

Kapasitas Sumber
Daya Manusia (X1)

H3
Sistem Pengendalian
Intern Pemerintah

(X3)

2.1.4 Kapasitas Sumber Daya Manusia
Kapasitas sumber daya manusia adalah kemampuan seseorang atau

individu, suatu organisasi (kelembagaan), atau suatu sistem untuk melaksanakan
fungsi-fungsi atau kewenangannya untuk mencapai tujuannya secara efektif dan
efisien. Kapasitas harus dilihat sebagai kemampuan untuk mencapai kinerja,
untuk menghasilkan keluaran-keluaran (outputs) dan hasil-hasil(outcomes).

2.1.5 Pemanfaatan Teknologi Informasi
Pemerintah melalui peraturan pemerintah nomor 56 Tahun 2005

menjelaskan bahwa pemerintah dan pemerintah daerah berkewajiban untuk
mengembangkan, memanfaatkan, dan meningkatkan kemajuan teknologi
informasi untuk memajukan kemampuan mengelola keuangan daerah, dan
menyalurkan informasi keuangan daerah kepada pelayanan publik.

Tekonologi yaitu sistem untuk melakukan sesuatu dalam memenuhi
kebutuhan manusia dengan bantuan alat dan akal (Hardware) dan (Software)
seolah-olah memperpanjang, memperkuat, atau membuat lebih ampuh anggota
tubuh, panca indra, dan otak manusia, sedangkan informasi adalah hasil
pemrosesan manipulasi, dan keorganisasian atau penataan dari sekedar kelompok
data yang mempunyai nilai pengetahuan bagi penggunanya (Sutabri, 2014:2)

2.1.6 Sistem Pengendalian Intern Pemerintah
Dalam PP No 60 Tahun 2008 Sistem Pengendalian Internal Pemerintah

adalah suatu sistem pengendalian internal yang di lakukan terhadap seluruh tiap-
tiap lingkungan pemerintah pusat dan pemerintah daerah. Pengendalian internal
pemerintah adalah suatu proses yang internal terhadap kegiatan yang dikerjakan
terus-menerus oleh pemimpin dan seluruh pegawai ang ada untuk memberikan
kepercayaan memadai atas terwujudnya tujuan organisasi melalui suatu kegitan
yang efektif dan efisien..

2.2 Kerangka Pemikiran

H1

H2

3

Sumber :Elvin Andrianto (2017)

Kualitas LKPD (Y)

Variabel Independen (X)

Variabel Dependen (Y)
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1.3 Hipotesis Penelitian
H1= Kapasitas Sumber Daya Manusia berpengaruh signifikan terhadap Kualitas

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Kuantan Singingi.
H2= Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruhsignifikan terhadap

Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Kuantan
Singingi.

H3= Sistem Pengendalian Intern Pemerintah berpengaruh signifikan terhadap
Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Kuantan
Singingi.

3 METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
Peneltian ini adalah penelitian kausal yang bertujuan menjelaskan

fenomena dalam bentuk pengaruh dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2018:37), hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat
sebab akibat antara variabel bebas/independent (variabel yang mempengaruhi)
dan variabel terikat/dependen (variabel yang dipengaruhi). Menurut Sugiyono
(2018:35) penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positifisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
mengumpulkan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.

3.2 Teknik Pengumpulan Data
Agar diperoleh data yang dapat duji kebenaranya, relevan, dan lengkap

maka dalam penelitian ini digunakan metode pengumpulan data yaitu:
1. Observasi (Pengamatan)

Pada metode ini digunakan untuk maksud mengamati dan mencatat
gejala–gejala yang tampak pada objek penelitian saat keadaan atau
situasi yang dialami atau sebenarnya sedang berlangsung, yang meliputi
kondisi sumber daya manusia, komitmen dari pimpinan serta kendala–
kendala yang ada serta kondisi lain yang mendukung hasil dari
penelitian ini.

2. Kuesioner
Menurut Sugiono (2017:142) kuesioner merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.

3. Penelitian Keperpustakaan
Penelitian yang dilakukan dengan mempelajari teori dan konsep yang
sehubungan dengan masalah yang diteliti pada buku, literature, artikel
akuntansi, jurnal guna memperoleh landasan teoritis untuk melakukan
pembahasan.
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3.3 Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

analisis statistik deskriptif dan analisis linier berganda.

3.3.1 Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang

dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, dan
minimum (Ghozali, 2013:19).

3.3.2 Uji Kualitas Data

3.3.2.1Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau

keahlian suatu instrumen.

3.3.2.2Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah istilah untuk menunjukan sejauh mana suatu hasil. Uji

reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan indikator
dari variabel atau konstruk.

3.3.3 Uji Asumsi Klasik
Uji ini dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang diolah sah (tidak

terdapat penyimpangan) serta distribusi normal, maka data tersebut akan diisi
melalui uji asumsi klasik ,yaitu:

3.3.3.1Uji Normalitas
Uji asumsi ini digunakan untuk menguji apakah variabel dependen,

variabel independen atau keduanya dari sebuah model regresi mempunyai
distribusi normal atau tidak.

3.3.3.2Uji Multikolinearitas
Penghitungan dengan menggunakan uji multikolinearitas ini digunakan

untuk menguji apakah dalam suatu model regresi berganda ditemukan adanya
korelasi antar variabel independen.

3.3.3.3Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residul suatu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, atau disebut homoskedastisitas. Model regresi yang
baik adalah yang homoskedastisitas, tidak heteroskedastisitas.

3.3.3.4Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model

regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu dengan periode t
dengan kesalahan pada periode t1 sebelumnya (Purwandaka, 2012).

3.3.4 Analisis Regresi Linear Berganda
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk melihat pengaruh

variabel bebas terhadap variabel terikat adalah dengan menggunakan analisis
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regresi berganda (multiple regression analysis). Metode regresi berganda
merupakan metode statistik untuk menguji pengaruh antara beberapa variabel
independen terhadap satu variabel dependen.

3.3.5 Uji Hipotesis
Pengujian terhadap hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini

dilakukan dengan cara berikut:

3.3.5.1 Uji-t (Parsial)
Uji–t ini untuk mengatahui seberapa jauh pengaruh

variabelindependen X1,X2,X3,X4,X5,X6,X7 terhadap variabel dependen (Y)
denganasumsi variabel lainya adalah konsta (Kuncoro, 2003:97).

3.3.5.2 Koefisien Determinasi (R²)
Koefesien determinasi (R²) pada intinya untuk mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengaruh Kapasitas Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah

Berdasarkan uji hipotesis, yaitu Kapasitas Sumber Daya Manusia
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah. Hal ini ditunjukan Nilai t hitung 2,347 > t tabel 1,994 dan
nilai signifikan 0,022 < 0.050, maka menunjukkan bahwa variabel kapasitas
sumber daya manusia berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah, dapat disimpulkan H1 diterima.

Hasil penelitian yang mendukung tentang pengaruh kapasitas sumber daya
manusia terhadap kualitas laporan keuangan dilakukan oleh Yosefrinaldi (2013)
dengan Hasil Kapasitas Sumber Daya Manusia Berpengaruh Signifikan Positif
Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. Ariesta (2013) hasil
penelitiannya menunjukan bahwa Kapasitas Sumber Daya Manusia Berpengaruh
Signifikan Terhadap Keterandalan Dan Ketepatwaktuan. Soimah (2014), hasil
penelitiannya menunjukan bahwa Kapasitas Sumber Daya Manusia Berpengaruh
Positif Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah.

4.2 Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah

Berdasarkan uji hipotesis, yaitu Pemanfaatan Teknologi Informasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah. Hal ini ditunjukan Nilai t hitung 2,080 > t tabel 1,994 dan
nilai signifikan 0,041 < 0.050, maka menunjukkan bahwa variabel Pemanfaatan
Teknologi Informasi berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah, dapat disimpulkan H2 diterima.

Hasil penelitian yang mendukung tentang pemanfaatan teknologi
informasi terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah dilakukan oleh
Afrianti (2011) pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap
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ketepatwaktuan pelaporan keuangan pemerintah daerah. Zuliarti (2012) bahwa,
pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap keterandalan
dan ketepatwaktuan pelaporan keuangan pemerintah daerah. Hal ini juga
didukung dengan penelitian Yosefrinaldi (2013) dengan hasil penelitian yang
menemukan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh signifikan
positif terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.

4.3 Pengaruh Sistem Pengendalian Intern Pemerintah Terhadap Kualitas
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah

Berdasarkan uji hipotesis, yaitu Sistem Pengendalian Intern Pemerintah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah. Hal ini ditunjukan Nilai t hitung 2,491 > t tabel 1,994 dan
nilai signifikan 0,015 < 0.050, maka menunjukkan bahwa variabel Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah, dapat disimpulkan H3 diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitan yang dilakukan oleh
Yosefrinaldi (2013) yang menyatakan bahwa Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah berpengaruh positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah. Selain itu hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian dari
Soimah (2014) yang menyatakan bahwa Sistem Pengendalian Intern Pemerintah
berpengaruh positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
Kabupaten Bengkulu Utara.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan terhadap permasalahan

dengan menggunakan hipotesis, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Kapasitas Sumber Daya Manusia berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah dengan pengaruh
sebesar 30,9%.

2. Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah dengan pengaruh
sebesar 25,4%.

3. Sistem Pengendalian Intern Pemerintah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah dengan pengaruh
sebesar 16,1%.
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